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ABSTRAK 
Praktik kerja industri (PRAKERIN) adalah kegiatan pendidikan, pelatihan dan pembelajaran yang 
wajib diikuti oleh siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yangmana pelatihan dan 
pembelajarannya dilaksanakan  di dunia usaha/dunia industri (DUDI) dalam upaya meningkatkan mutu 
siswa/i SMK berdasarkan dengan kompetensi (kemampuan) yang  telah dipilih. 
Fokus utama dalam penelitian ini adalah tentang pengelolaan praktik kerja industri (PRAKERIN) 
di SMK Negeri 3 Palangka Raya. Dari fokus utama tersebut, dijabarkan menjadi 3 sub fokus, yaitu 
sebagai berikut : (1) Perencanaan praktik kerja industri di SMK Negeri 3 Palangkaraya, (2) Pelaksanaan 
praktik kerja industri di SMK Negeri 3 Palangka Raya, dan (3) Pengawasan(evaluasi) di SMK Negeri 3 
Palangka Raya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Bidang Humas yang juga selaku pengelola program prakerin, Wakil Kepala 
Bidang  Kurikulum, Ketua Jurusan, dan siswa. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
dengan cara (1) Observasi, (2) Wawancara, dan (3) Dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan 
adalah (1) Pengumpulan Data, (2) Reduksi Data, (3) Penyajian Data, dan (4) Penarikan Kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan praktik kerja industri di SMK Negeri 3 
Palangka Raya yaitu sebagai berikut: (1) Perencanaan prakerin dilaksanakan pada semester 3 yang 
dimulai dari analisis kebutuhan yang didalamnya terdapat sinkronisasi kurikulum, analisa biaya, fasilitas, 
administrasi serta SDM. Lalu pencarian tempat prakerin, pembekalan dan sosialisasi. (2) Pelaksanaan 
prakerin dilaksanakan pada semester genap (4) oleh kelas XI dan dilaksanakan selama kurang lebih 4 
bulan, yakni dari bulan Januari hingga Mei. Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan dalam 
pelaksanaan prakerin diantaranya penyerahan siswa, kegiatan prakerin, penjemputan siswa dan diakhir 
pelaporan prakerin. (3) Pengawasan (evaluasi) yang dilakukan ialah dilaksanakannya monitoring. 
Monitoring dilakukan oleh guru pembimbing, dan dalam prosesnya disesuaikan dengan pedoman yang 
diberikan tim humas, begitu puladengan jadwal monitoring atau sesuai kesepakatan dengan industri. 
Sebagai hasil dari evaluasi prakerin siswa dituangkan dalam bentuk sertifikat dan juga penilaian dari 
absensi, jurnal, laporan dan presentasi. 
 
Kata Kunci : Pengelolaan Prakerin , SMK Negeri 3 Palangka Raya
PENDAHULUAN (Introduction) 
Praktik Kerja Industri menurut Direktorat 
Jenderal Menengah Kejuruan (1996:2) yaitu 
“praktik keahliah produktif, dilaksanakan di 
industri dalam bentuk Praktik Kerja Industri 
berbentuk kegiatan mengerjakan produksi 
atau jasa (pekerjaan yang sesungguhnya) di 
perusahaan atau industri”. Yang berarti  
pembelajaran tidak hanya dilakukan dalam 
lingkungan sekolah melainkan belajar 
sekaligus bekerja langsung ditempat kerja 
yang nantinya akan diatur penempatannya 
saat peserta didik melaksanakan Praktik 
Kerja Industri (Prakerin). Diharapkan 
Prakerin dapat memberikan pengalaman 
kerja secara langsung pada peserta didik 
yang kedepannya berguna saat mereka 
memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 
Pengaturan pelaksanaan Praktik 
Kerja Industri dilakukan dengan 
mempertimbangkan dunia kerja atau industri 
untuk dapat menerima siswa serta jadwal 
praktik sesuai dengan kondisi setempat. 
Praktik Kerja Industri memerlukan 
perencanaan secara tepat oleh pihak sekolah 
dan pihak industri, agar dapat terselenggara 
dengan efektif dan efisien. Program Prakerin 
yang dilaksanakan di industri/perusahaan, 
menurut Dikmenjur (2008)  adalah meliputi: 
1. Praktik dasar kejuruan, dapat 
dilaksanakan sebagian di sekolah, dan 
sebagian lainnya di industri, apabila 
industri memiliki fasilitas pelatihan di 
industrinya. Apabila industri tidak 
memiliki fasilitas pelatihan, maka 
kegiatan praktik dasar kejuruan 
sepenuhnya dilakukan di sekolah. 
2. Praktik keahlian produktif, dilaksanakan 
di industri dalam bentuk “on job 
training”, berbentuk kegiatan 
mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa 
(pekerjaan sesungguhnya) di 
industri/perusahaan sesuai program 
keahliannya. 
3. Pengaturan program 1), dan 2) harus 
disepakati pada awal program oleh 
kedua pihak. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
pernyataan mengenai pelaksanaan Praktik 
Kerja Industri tersebut adalah bahwa 
kegiatan tersebut dapat dilaksanakan baik 
disekolah maupun diindustri menyesuaikan 
dengan pelatihan yang tersedia serta fasilitas 
yang memadai, dan dalam pelaksanaan nya 
berada dalam bentuk on job training yang 
berarti juga mengerjakan pekerjaan sesuai 
dengan program keahliannya. Maka dari itu 
bentuk implementasi dari pernyataan 
dikmenjur tersebut ialah dengan adanya 
pengelola khusus untuk pelaksanaan Praktik 
Kerja Industri (Prakerin) tersebut, dengan 
begitu Pelaksanaannya dapat sesuaikan 
dengan pedoman yang ada dan tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai. 
Berdasarkan hasil observasi di SMK 
Negeri 3 Palangka Raya bahwa pengelolaan 
Prakerin dilaksanakan oleh bagian Prakerin 
(Humas) dibawah naungan Kepala Sekolah 
yang bahkan untuk ketua pengelolanya 
sendiri langsung dipegang oleh waka humas. 
Dalam pengelolaan penyelenggaraan 
Prakerin ada beberapa tahapan, yaitu dari 
perencanaan/persiapan, pelaksanaan, sampai 
pada tahap evaluasi. Sama seperti sekolah 
menengah atas pada umunya, SMK Negeri 3 
Palangka Raya menempuh jenjang 
pendidikan selama 3 tahun atau 6 semester. 
Sekolah tersebut memiliki 6 jurusan 
program keahlian yang dapat dipilih oleh 
peserta didik, program keahlian tersebut 
ialah Akomodasi Perhotelan, Usaha 
Perjalanan Wisata, Kecantikan Rambut, 
Busana Butik, Jasa Boga dan yang terakhir 
Teknik Komputer dan Jaringan. Maka dari 
itu selaras dengan yang telah dikemukan 
peneliti dan hasil observasi terhadap sekolah 
yang dipilih maka judul dalam penelitian ini 
ialah “Pengelolaan Praktik Kerja Industri 
(Prakerin) di SMK Negeri 3 Palangka 
Raya”.  
 
METODE PENELITIAN (Research 
Method) 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
(Apporoach and ype of research) 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Hasil penelitian akan dijelaskan 
dengan mendeskripsikan Program Praktik 
Kerja Industri di SMK Negeri 3 Palangka 
Raya. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
yaitu suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati 
dari orang (subyek) itu sendiri. Dengan 
pendekatan penelitian kualitatif ini, peneliti 
akan membuat deskripsi tentang gambaran 
objek yang diteliti secara sistematis, baik itu 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
berbagai hal yang terkait dengan tema 
penelitian. 
Hal ini sependapat dengan yang 
dinyatakan oleh Nawawi (2003:1), 
menyatakan “Penelitian ini memusatkan diri 
secara intensif pada satu obyek tertentu yang  
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data 
studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak 
yang bersangkutan, dengan kata lain dalam 
studi ini dikumpulkan dari berbagai 
sumber”.  
Jadi, penelitian ini mendeskripsikan 
bagaimana pengelolaan yang dilakukan 
sekolah pada salah satu program yang 
dilaksanakan Sekolah Menengah Kejuruan 
yaitu praktik kerja industri dan dilakukan 
penelitian di SMK Negeri 3 Palangka Raya. 
 
Kehadiran Peneliti (The Presence Of 
Resesrchers) 
Penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human 
instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas semuanya. Di samping peneliti sebagai 
instrumen utama, ada pula instrumen untuk 
melengkapi data-data dan membandingkan 
dengan data yang telah didapatkan melalui 
observasi dan wawancara (Sugiyono, 
2009:305-307). Jadi dalam penelitian ini, 
peneliti menjadi instrumen penelitian itu 
sendiri, selain itu instrumen yang digunakan 
adalah data-data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
 
Tempat dan Waktu Penelitian (Place and 
Time Of Research) 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Negeri 3 Palangka Raya mulai bulan 
Oktober hingga November 2019.  
 
Sumber Data (Data Source) 
Sumber data dalam penelitian ini 
dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:  
1) Sumber Data Primer. Data primer 
adalah data yang diperoleh peneliti 
secara lansung dilapangan penelitian 
atau pada saat melaksanakan penelitian. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sugiyono (2005:62), yang 
mengungkapkan bahwa: “Data Primer 
adalah sumber data yang lansung 
memberikan data kepada pengumpul 
data”. Adapun sumber data primer dari 
penelitian ini ada 5 (Lima) orang dari 
SMK Negeri 3 Palangka Raya yaitu 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 
bidang Humas, Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kurikulum, kemudian 
perwakilan salah satu Ketua Jurusan 
dari Perhotelah dan perwakilan satu 
siswa.  
2) Sumber Data Sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari bahan 
bacaan, seperti surat-surat, notulen rapat 
pekumpulan sampai dokumen-dokumen  
resmi dari berbagai instansi pemerintah 
yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sugiyono (2005:62), yang 
menyatakan: “Data sekunder adalah 
sumber yang tidak lansung memberikan 
data kepada pengumpul data, misal 
lewat orang lain atau dokumen”. 
 
Prosedur Pengumpulan Data (Data 
Collection Procedure) 
Prosedur pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 




   
 
 
Analisis Data (Data Analysis) 
 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data kualitatif sesuai 
dengan konsep  yang dikemukakan Miles 
dan Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 
2010:337) yang mengemukakan bahwa 
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlansung 
secara terus menerus sampai tuntas sehingga 
datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam 
analisa data yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Pengecekan Keabsahan Data (Checking 
The Validity Of The Data) 
Data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi tersebut akan diperiksa dari 
keabsahannya dengan dilakukan prosedur 
Triangulasi. Menurut  Sugiyono (2010,330) 
menjelaskan bahwa “Triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber yang 
telah ada. Triangulasi teknik berarti peneliti 
menggabungkan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 
dari sumber yang sama”. 
Tahap-Tahap Penelitian (Research 
Stages) 
Tahap-tahap penelitian ini dibagi 
menjadi 3(tiga) yaitu: 1) Pra-lapangan, 
seperti Menyusun Rancangan Penelitian, 
Memilih Lokasi Penelitian, Mengurus 
Perizinan, Melihat Keadaan, Memilih dan 
Memanfaatkan Infoman, Menyiapkan 
Instrumen Penelitian. 2) Lapangan, seperti 
Memahami dan Memasuki Lapangan, Aktif 
Dalam Kegiatan (Pengumpulan Data). 3). 
Pengolahan data, seperti analisis data, 
mengambil kesimpulan dan verifikasi, 
Narasi hasil analisis 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN (Research Results and 
Discussion) 
Pengelolaan prakerin di SMK Negeri 3 
Palangka Raya dikelola oleh Wakabid 
Humas, prakerin merupakan program yang 
termuat dalam struktur organisasi sekolah, 
yang berada tepat dibawah garis komando 
Wakabid Humas. Pengelolaannya menaungi 
seluruh jurusan yang ada di SMK Negeri 3 
Palangka Raya yaitu terdapat 6 jurusan. 
1. Perencanaan Praktik Kerja Industri 
Perencanaan prakerin dilaksanakan 
setiap tahun, karena pelaksanaan 
prakerin dilaksanakan pada awal tahun 
untuk di semester 4, maka perencanaan 
dilaksanakan pada tahun sebelumnya 
yang berarti itu berada di semester 3. 
Dari hasil analisis dokumen dan 
wawancara perencanaan praktik kerja 
industri di SMK Negeri 3 Palangka Raya 
dilaksanakan mulai bulan September 
hingga prakerin dimulai. Karena 
prakerin merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan setiap tahunnya, maka 
dalam hal ini siklusnya berulang terus 
menerus. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
juga analisis dokumen terlihat bahwa 
perencanaan yang matang merupakan 
hal yang begitu penting sebelum siswa/i 
melaksanakan prakerin. Kegiatan dalam 
perencanaan pengelolaaan prakerin di 
SMK Negeri 3 Palangka Raya yaitu 
analisis kebutuhan, perencanaan/ 
pengajuan tempat prakerin, pembekalan 
dan sosialisasi. 
Setiap lembaga pendidikan memiliki 
prosedur yang berbeda-beda dalam 
program Prakerin tergantung dari 
lembaga dan penyelenggaranya masing-
masing dalam melaksanakan progra 
Prakerin. Kegiatan perencanaan Prakerin 
di SMK Negeri 3 Palangka Raya tidak 
jauh berbeda dengan pendapat Muhyadi, 
dkk. (2011: 37),  
Kegiatan persiapan Prakerin yaitu 
menentukan industri industri dan 
menghubunginya, menyiapkan 
administrasi atau surat-surat untuk 
industri dan surat ijin untuk orang tua 
siswa yang akan Prakerin, melakukan 
pembekalan kepada siswa sebelum ke 
lapangan baik pengetahuan, ketrampilan, 
maupun cara belajar di tempat Prakerin 
nanti. 
2. Pelaksanaan Praktik Kerja Industri 
Pelaksanaan prakerin di SMK Negeri 
3 Palangka Raya dilaksanakan selama 4 
bulan di industri. Pelaksanaan 
merupakankegiatan inti dalam 
pengelolaan praktik kerja industri, 
karena pada tahap inilah prakerin 
dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi mengenai pelaksanaan ini 
dapat diketahui bahwa dalam 
pelaksanaannya SMK Negeri 3 Palangka 
Raya, terdapat beberapa kegiatan yang 
dilakukan diantaranya penyerahan siswa 
prakerin, kegiatan selama prakerin, 
penjemputan dan pelaporan diakhir 
prakerin.  
Pelaksanaan yang dilakukan oleh 
wakabid humas SMK Negeri tersebut 
sejalan dengan pendapat Doni Gustion 
(Eling Damayanti, 2014: 60) bahwa,  
Pelaksanaan di industri yang 
meliputi kegiatan mengantar peserta ke 
industri, monitoring oleh guru 
pembimbing, penjemputan peserta 
Prakerin, dan diakhir kegiatan 
pelaksanaan Prakerin peserta didik 
mendapat penilaian dan sertifikat dari 
industri sebagai tanda telah memiliki 
pengalaman industri dan kesiapan kerja. 
3. Pengawasan (Evaluasi) Praktik Kerja 
Industri 
Pengawasan (evaluasi) merupakan 
kegiatan monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan praktek kerja industri di 
DU/DI. Pengawasan bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan pelaksanaan 
prakerin. Untuk mengetahui 
keberhasilan prakerin diperoleh dengan 
cara melakukan penilaian terhadap 
pembelajaran siswa di DU/DI. 
Hal diatas sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Sukarnati (2011: 
102), seperti dibawah ini:  
Pengawasan dapat diartikan sebagai 
upaya untuk mengamati secara 
sistematis dan berkesinambungan; 
merekam; memberi penjelasan, 
petunjuk, pembinaan, dan meluruskan 
berbagai hal yang kurang tepat; serta 
memperbaiki kesalahan. Pengawasan, 
merupakan kunci keberhasilan dalam 
keseluruhan proses menajemen, perlu 
dilihat secara komprehersif, terpadu, dan 
tidak terbatas pada hal-hal tertentu. 
Seperti yang dilaksanakan oleh 
pengelola praktik kerja industri di SMK 
Negeri 3 Palangka Raya, pengawasan 
yang dilakukan ialah dalam bentuk 
monitoring hal ini juga dijadikan sebagai 
bahan evaluasi nantinya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
(Conclusion and Recommendation) 
Kesimpulan (Conclusion) 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
PRAKERIN di SMK Negeri 3 Palangka 
Raya merupakan program yang wajib 
dilaksanakan setiap tahunnya pada kelas XI. 
Prakerin dikelola secara penuh oleh Waka 
Bidang Humas, posisinya terapat di struktur 
organisasi sekolah dibawah garis komando 
Waka Humas, pengelolaan prakerin yang 
dikelola oleh Waka Humas meliputi 
pelaksanaan prakerin untuk seluruh jurusan 
yang ada di SMK Negeri 3 Palangka Raya. 
Untuk itu dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan Praktik Kerja Industri 
di SMK Negeri 3 Palangka Raya  
Perencanaan prakerin oleh SMK 
Negeri 3 Palangka Raya dilakukan 
berdasarkan buku pedoman prakerin 
yang dirancang oleh Direktorat 
Pembinaan SMK. Perencanaan prakerin 
dilakukan beberapa bulan sebeum 
pelaksanaan, yaitu dimulai dari bulan 
September hingga desember, atau lebih 
tepatnya perencanaan dilakukan pada 
saat siswa semester 3. 
Dalam perencanaan praktik kerja 
industri, pengelola prakerin alias Waka 
Bidang Humas dibantu oleh berbagai 
pihak diantaranya Kepala Sekolah, 
Wakabid Kurikulum, Ketua Jurusan, 
dan juga pihak industri dalam 
penyelarasan kurikulum. Adapun 
beberapa kegiatan yang dilakukan dalam 
prakerin ialah dimulai dari analisis 
kebutuhan, singkronisasi kurikulum/ 
penyelarasan, pencarian tempat 
prakerin, lalu setelah ulangan semester 3 
berakhir siswa diberikan pembekalan 
dan sosialisasi. 
2. Pelaksanaan Praktik Kerja Industri 
di SMK Negeri 3 Palangka Raya 
Pelaksanaan prakerin di SMK 
Negeri 3 Palangka Raya dilaksanakan 
selama 4 bulan, untuk siswa semester 4 
yang berkisar pada bulan Januari hingga 
Mei. Selama pelaksanaan berlangsung, 
siswa prakerin tetap melaksanakan 
proses belajar mengajar yang 
dijadwalkan setiap hari senin.  
Beberapa kegiatan lainnya yang 
dilakukan dalam pelaksanaan praktik 
kerja industri ialah (1) penyerahan siswa 
prakerin kepada industri, (2) kegiatan 
yang dilakukan selama berada di 
industri, (3) penjemputan/penarikan 
siswa dilakukan ketika prakerin 
berakhir, terakhir (4) pelaporan, siswa 
diwajibkan membuat laporan tertulis 
sesuai pedoman penulisan untuk 
melaporkan apa-apa saja yang didapat 
dari pelaksanaan prakerin. Proses 
pelaksanaan didasari dengan surat tugas 
dari sekolah, seperti halnya penyerahan 
dan penjemputan yang disesuaikan 
dengan surat tugas. 
3. Pengawasan Praktik Kerja Industri 
di SMK Negeri 3 Palangka Raya 
Dalam melaksanakan praktik 
kerja industri, SMK Negeri 3 Palangka 
Raya juga melakukan pengawasan, 
pengawasan yang dilakukan berguna 
untuk memantau jalannya prakerin dan 
juga untuk mengetahui perkembangan 
siswa prakerin selama di industri. 
Kegiatan pengawasan tersebut ialah 
monitoring. 
Monitoring di SMK Negeri 3 
Palangka Raya dilakukan antara 4 -6 
kali selama 4 bulan pelaksanaan, Waka 
Humas memberikan tugas dan tanggung 
jawab kepada guru pembimbing yang 
ditunjuk, terdapat juga buku pedoman 
dalam melaksankaan monitoring yang 
dirancang oleh Waka Humas SMK 
Negeri 3 Palangka Raya. Pada kegiatan 
monitoring inilah yang nantinya akan 
dijadikan sebagai bahan evaluasi, baik 
evaluasi terhadap siswa prakerin 
ataupun evaluasi program prakerin, agar 
dapat diperbaiki pada pelaksanaan tahun 
berikutnya. 
Saran (Recommendations) 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang didapat mengenai penelitian 
Pengelolaan Praktik Kerja Industri di 
SMK Negeri 3 Palangka Raya, maka 
penulis mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pengelola Prakerin di SMK 
Negeri 3 Palangka Raya 
a) Melibatkan pihak industri untuk 
mempersiapkan siswa merupakan 
hal yang tepat untuk dilakukan, 
selain pada proses sinkronisasi 
kurikulum, industri memiliki 
peran besar dalam memberikan 
pembekalan dan sosialisasi hal ini 
agar siswa mendapatkan 
penguatan mental langsung dari 
pihak industri sebelum 
melaksanakan prakerin.  
b) Akan jauh lebih baik pula jika 
pihak sekolah bekerja sama 
dengan pihak-pihak 
penyelenggara sertifikasi agar 
lulusan SMK Negeri 3 Palangka 
Raya memiliki sertifikasi yang 
diakui. 
c) Bekerja dengan berbagai pihak 
kelembagaan yang 
berkepentingan dengan 
pendidikan dan pelatihan kejuruan 
seperti Dinas Ketenagakerjaan, 
Organisasi pekerja, tokoh 
masyarakat serta lembaga terkait 
lainnya. 
d) Dalam monitoring ada beberapa 
tempat diluar kota Palangka Raya 
yang tidak terlaksana karena 
terkendala  dengan biaya, 
harapannya pengelola dapat 
memperhitungkan kembali, agar 
siswa yang prakerin di luar kota 
dapat merasakan monitoring yang 
diberikan guru pembimbing. 
e) Libatkan siswa dalam 
perencanaan PRAKERIN, seperti 
membuat angket yang diisi oleh 
siswa untuk memenuhi analisis 
kebutuhan PRAKERIN.  
2. Bagi Ketua Jurusan di SMK Negeri 3 
Palangka Raya 
Dalam pemilihan tempat 
prakerin yang diajukan oleh siswa 
harapannya dapat ditinjau dari 
beberapa aspek agar kiranya ketika 
sudah dijadikan tempat prakerin ilmu 
yang didapat disekolah dapat 
diterapkan di industri dan juga 
pengalaman yang didapat di industri 
bukanlah pengalaman yang bisa 
didapat disekolah. Selanjutnya dalam 
melakukan pembelajaran hendaknya 
siswa tidak hanya dipersiapkan 
dalam hal keterampilan tetapi juga 
penguatan attitude, agar keduanya 
dapat seimbang, memiliki 
keterampilan yang unggul dan 
attitude yang baik. 
3. Bagi siswa SMK Negeri 3 Palangka 
Raya 
a) Sebagai siswa SMK hendaknya 
memanfaatkan PRAKERIN 
dengan sebaik-baiknya, karena 
pada PRAKERIN ini lah 
pembuka jalan bagi para siswa 
untuk menujukan bahwa dirinya 
mampu dalam kompetensi 
tersebut. 
b) Menjaga Etika yang baik karena 
industri akan menilai dari 
berbagai aspek. 
c) Bangun relasi yang baik dengan 
industri sehingga kapanpun 
mereka membutuhkan tenaga 
besar kemungkinan akan 
dipanggil kembali. 
d) Ambil ilmu sebanyak-banyaknya 
selama pelaksanaan 
PRAKERIN.  
4. Bagi Pembaca/Mahasiswa 
Penulis menyadari ketidak 
sempurnaan dalam penulisan skripsi 
ini, akan tetapi besar harapan penulis 
untuk kiranya skripsi ini bisa 
menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya mengenai pengelolaan 
praktik kerja industri. 
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